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Tujuan pengabdian ini adalah untuk mengetahui peningkatan 00hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran matematika siswa kelas XI MA YPPI Kabupaten 
Bulukumba dengan penerapan pemberian tugas. Populasi dalam pengabdian 
ini adalah seluruh siswa kelas XI MA YPPI Kab. Bulukumba yang berjumlah 
52 orang dan terbagi menjadi 2 kelas. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik sampling jenuh. Kelas eksperimen adalah kelas XIa 
sebanyak 27 siswa, yang menjadi kelas kontrol adalah kelas XIb sebanyak 25 
siswa. Instrument yang digunakan yaitu tes essai sebanyak 5 soal, dan 
analisis data yang digunakan yaitu analisis desktiptif dan analisis inferensial. 
Hasil analisis statistik deskriptif diperoleh rata-rata post-test kelas 
eksperimen 83,06 dan rata-rata post-test kelas kontrol 72,48. Sedangkan 
hasil analisis inferensial dalam pengujian hipotesis data menunjukkan nilai 
thitung lebih besar daripada nilai ttabel (3,38>1,68) dan rata-rata hasil 
belajar kelas eksperimen lebih tinggi dibanding rata-rata hasil belajar kelas 
kontrol, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
pembelajaran pemberian tugas efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika pada siswa kelas XI MA YPPI Kab. Bulukumba. 
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Abstract 
The dedication of this study were knowing the in crease in student learning out 
comes in mathematics Class XI studentsof MA YPPI, Bulukumba Regency with 
the implementation of assignments. The population in this study were 
allstudents of class XI MA YPPI Kab. Bulukumba, amounting to 52 people and 
divided into 2 classes. The sampling technique used a saturated sampling 
technique. The experimental class was class Xia with 27 students, the control 
class was class Xib with 25 students. The instruments used were 5 essay tests, 
and the data analysis used was descriptive an alysisan dinferential analysis. 
The results of the descriptive statistical analysis showed that thepost-test 
average for the experimental class was 83.06 and the post-test average for the 
control class was 72.48. While the result sofin ferential analysis in testing the 




data hypothesis show that the t-count value is greater than the t-tablevalue 
(3.38> 1.68) and the average learning out comes of the experimental class are 
higher than the average learning outcomes of the control class, thusit can 
becon cluded that theuse of learning assignment is effective in improving 
mathematics learning outcomes in class XI MA YPPI Kab. Bulukumba. 
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Pendidikan merupakan aktivitas atau proses sosial yang esensial yang 
memungkinkan generasi muda hidup eksis dalam kompleksitas sosial, modernisasi 
ekonomi serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan juga sebagai 
proses pengembangan potensi dasar manusia yang berkaitan dengan moral, 
intelektual dan jasmaninya untuk mencapai tujuan hidup dalam kerangka sistem 
sosial (Angriani, Aminah, & Ilhamsyah, 2020). 
Pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk membangunkan 
potensi yang ada di dalam diri manusia. Pendidikan dapat diuraikan menurut dua 
sudut pandangan. Sudut pandangan yang pertama adalah berkaitan dengan 
masyarakat. Masyarakat memandang pendidikan sebagai suatu proses pewarisan 
atau penyaluran kebudayaan yang mengandungi nilai–nilai budaya oleh generasi 
tua kepada generasi muda secara berterusan supaya kelangsungan hidup sesebuah 
masyarakat dapat berlaku. Sudut pandang yang kedua adalah berkaitan dengan 
kurikulum. Kurikulum merupakan salah satu yang mengatur suatu proses 
pembelajaran untuk membagun potensi-potensi yang ada pada diri 
manusia(Hasmori, Sarju, I, R, & M, 2011). 
Pendidikan, terdapat proses yang harus dilalui yaitu pembelajaran. 
Pembelajaran merupakan suatu sistem dengan komponen-komponen yang saling 
berkaitan. Komponen-komponen pembelajaran meliputi: peserta didik, guru, 
bahan ajar, kurikulum, sarana prasarana, serta srategi pembelajaran(Auliani, 
Karim, & Amalia, 2018). Suatu sistem akan mencapai suatu keberhasilan jika 
komponen-komponen yang saling terkait bekerja secara seimbang. Jika salah satu 
komponen saja tidak bekerja, maka dapat dipastikan tidak akan memberikan hasil 
yang optimal. 
Dalam rangka peningkatan mutu pendidikan khususnya untuk memacu 
penguasaan ilmu pengetahuan, matematika memegang berperan penting dalam 
pendidikan baik sebagai objek langsung (fakta, konsep, dan prinsip) maupun objek 
tidak langsung (sikap kritis, logis, dan tekun)(Tumangger, 2019), selain itu 




matematika juga merupakan ilmu pengetahuan yang memiliki peranan penting 
dalam kehidupan manusia. 
Peningkatan mutu pendidikan matematika selalu menjadi topik menarik 
untuk didiskusikan. Berbagai upaya telah dilakukan dan berbagai metode 
pembelajaran telah dicobakan, namum hasil yang diperoleh belum optimal sesuai 
yang diharapkan oleh pendidik terutama dalam pembelajaran matematika. Hal ini 
disebabkan karena masih banyak siswa yang bersikap kurang positif terhadap 
matematika (Silalahi, 2018). Ada yang menganggap bahwa matematika sulit 
dipelajari, ada siswa yang menganggap bahwa belajar matematika itu 
membosankan, dan bahkan ada siswa merasa tegang kalau tiba waktunya untuk 
belajar matematika di sekolah. Banyak siswa menganggap bahwa matematika 
tidaklah lebih dari sekedar berhitung dan bermain dengan rumus dan angka-
angka. Umumnya pelajaran matematika di sekolah menjadi momok menakutkan 
bagi siswa. 
Salah satu usaha yang harus dilakukan peserta didik agar memperoleh hasil 
belajar yang optimal adalah dengan menggunakan cara belajar yang efektif. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Afifah (2013) di TKIP PGRI Siduarjo 
bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan belajar individu 
dengan belajar kelompok. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Masnun & 
Syarifah (2010) di MA Ma’arif Bulukumba Kabupaten Brebes, diketahui bahwa 
setelah proses pembelajaran matematika siswa selalu diberikan tugas. Tugas itu 
berupa membuat rangkuman atau mengerjakan latihan soal. Meskipun demikian, 
siswa masih saja menganggap matematika merupakan pelajaran yang sulit dan 
hasil belajarnya pun masih belum maksimal Sejalan  pendapat Auliya (2016), 
matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit karena karakteristik 
matematika yang bersifat abstrak, logis, sistematis, dan penuh dengan lambang 
serta rumus yang membingungkan. Kesulitan yang ada dalam mata pelajaran 
matematika menuntut kreativitas guru mata pelajaran matematika untuk 
mengembangkan pembelajarannya, baik dalam hal metode maupun media yang 
digunakan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika MA YPPI Kabupaten 
Bulukumba diketahui bahwa sebagian besar siswa kurang memahami materi yang 
telah diajarkan, dan setelah proses belajar mengajar sebagian besar siswa lebih 
cenderung meluangkan waktunya untuk bermain pada saat pulang dari sekolah, 
dibanding mempelajari kembali pelajaran matematika yang telah diajarkan guru di 
sekolahnya. Hal ini akan berdampak pada hasil belajar siswa, karena apabila siswa 
tidak mempelajari kembali pelajaran yang telah diberikan atau yang telah 
diajarkan maka siswa akan melupakan materi yang telah diajarkan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Slameto dalam (Harun, 2018) bahwa dengan adannya tugas 
tersebut berarti siswa mengulangi pelajaran atau materi yang telah diberikan guru 
atau yang telah dipelajari sebelumnya. 




Pemberian tugas pada setiap akhir pengajaran sangat membantu peran siswa 
untuk memecahkan masalah yang diperoleh dalam proses belajar mengajar 
disekolah dan diulangi setelah proses pembelajaran sampai dapat dimengerti serta 
mampu menimbulkan minat siswa dan gairah siswa untuk lebih lanjut (Harahap, 
2020). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Masnun & Syarifah (2010) dari  
hasil  perhitungan  menunjukan  bahwa   T  Hitung >  T  Tabel (3,232>2,467).  
Berdasarkan kriteria uji, ho ditolak dan Ha diterima, artinya pemberian tugas 
mempengaruhi dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas Xi IPS di SMA Ma’arif 
Bulakamba Kabupaten Brebes. 
Salah satu unsur penting dalam mengajar adalah motivasi dan mengarahkan 
siswa untuk belajar. Proses belajar mengajar dapat berhasil jika guru sebagai 
pengajar mampu mengorganisir kegiatan belajar dengan baik. Kegiatan belajar 
adalah suatu rangkaian pengajaran dimana guru sangat mengharapkan hasil yang 
baik untuk dicapai dalam meningkatkan hasil belajar siswa, maka pada setiap 
akhir pengajaran guru diharuskan untuk memberikan tugas kepada siswa untuk 
diselesaikan diluar jam pengajaran atau dirumah untuk lebih memahami materi 
yang baru dipelajari baik secara kelompok maupun individu. Sebab dengan 
pemberian tugas pada setiap akhir pelajaran sangatlah penting bagi 
keberlangsungan proses belajar mengajar untuk mencapai hasil yang diharapkan. 
Pemberian tugas adalah suatu metode yang digunakan dalam proses belajar 
mengajar dan mempunyai tujuan dan fungsi yang tersendiri dengan kegiatan 
melaksanakan tugas, siswa aktif belajar dan merasa terangsang untuk 
meningkatkan belajar yang lebih baik, memupuk inisiatif dan bertanggung jawab 
untuk menyelesaikan tugas yang telah diberikan. Menurut Halek, dkk. (2020) 
langkah-langkah dalam pelaksanaan metode pemberian tugas dan resitasi terdiri 
dari tiga (3) fase yaitu (1) fase pemberian tugas, (2) fase pelaksanaan tugas, dan 
(3) fase mempertanggungjawabkan tugas. Hal itu diharapkan mampu 
menyadarkan siswa untuk selain memanfaatkan waktu sengganggnya untuk hal–
hal yang menunjang belajarnya dengan mengisi kegiatan–kegiatan yang berguna 
dan konstruktif pemberian tugas pada akhir pengajaran adalah untuk lebih 
memahami materi yang diajarkan di dalam mencapai hasil yang diharapkan. 
Tujuan pemberian tugas adalah agar minat atau motivasi belajar siswa lebih 
miningkat dan mampu memahami materi yang diajarkan dalam mencapai hasil 
yang diharapkan. Oleh karena itu, atas dasar pemikiran diatas maka penulis 
tertarik untuk mengadakan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan judul : 
“Efektivitas Pemberian tugas terhadap Hasil Belajar Siswa  pada Mata Pelajaran  
Matematika  Siswa Kelas XI MA YPPI Kabupaten Bulukumba”. 
 
METODE PENGABDIAN 
Penelitian pengabdian ini didesain dua kelompok yang dipilih untuk 
mengukur efektivitas pemberian tugas terhadap hasil belajar siswa pada mata 




pelajaran matematika. PKM ini dilaksanakan MA YPPI Kabupaten Bulukumba yang 
berjumlah 52 orang dari dua kelas yaitu kelas XIa 27 orang dan kelas XIb 25 orang, 
dengan mengajar sebanyak 6 kali pertemuan. Populasi dalam kegiatan PkM ini 
subjeknya kurang dari 100 maka sampel adalah seluruh siswa kelas XI MA YPPI 
Kabupaten Bulukumba. Kelas XIa sebagai kelas eksperimen dan kelas XIb sebagai 
kelas kontrol. Instrumen yang digunakan pada PkM ini yaitu tes. Tes digunakan 
untuk memperoleh data tentang tingkat pemahaman konsep matematika siswa. 
Pengolahan data hasil PkM digunakan dua teknik statistik, yaitu statistik deskriptif 
dan statistik infrensial. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan hasil belajar matematika yang diperoleh siswa baik pada 
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Guna mendapatkan gambaran 
yang jelas tentang hasil belajar matematika siswa. Analisis statistik inferensial 
digunakan untuk menganalisis keefektifan pemberian tugas terhadap hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran matematika dengan menggunakan Uji-t.  
 
HASIL DAN DISKUSI 
Data hasil belajar matematika yang diperoleh pada kelas eksperimen 
sebelum dan setelah diberikan perlakuan menggunakan pembelajaran pemberian 
tugas dapat dilihat pada tabel berikut: 




Sampel 27 27 
Nilai Terendah 36 63 
Nilai Tertinggi 66 95 
Nilai rata-rata ( x ) 49,11 83,06 
Standar Deviasi 6,6 7,2 
Berdasarkan tabel 1. di atas, maka dapat diketahui bahwa Nilai statistik 
deskriptif hasil pre-tes siswa diperoleh Skor tertinggi yang diperoleh sebelum 
perlakuan pada kelas eksperimen adalah 66, sedangkan skor terendah adalah 36, 
dengan skor rata-rata 49,11.Nilai statistik deskriptf hasil post-test siswa diperoleh 
Skor tertinggi yang diperoleh setelah perlakuan pada kelas eksperimen adalah 95, 
sedangkan skor terendah adalah 63, dengan skor rata-rata 83,06. Berdasarkan 
hasil pre-test dan post-test pada kelompok eksperimen diperoleh nilai rata-rata 
hasil belajar matematika siswa meningkat secara signifikan setelah dilakukan 
perlakuan, yakni nilai rata-rata pre-test adalah 49,11, sedangkan nilai rata-rata 
post-test adalah 83,06.  
Data nilai peningkatan hasil belajar matematika yang diperoleh pada kelas 
kontrol setelah diberikan perlakuan tanpa menggunakan pembelajaran pemberian 
tugas dapat dilihat pada tabel berikut: 








Sampel 25 25 
Nilai Terendah 39 44 
Nilai Tertinggi 80 96 
Nilai rata-rata ( x ) 58,02 72,48 
Standar Deviasi 11,5 15,3 
Berdasarkan tabel 2. di atas maka dapat diketahui bahwa nilai statistik 
deskripsi hasil pre-tes dari 25 siswa diperoleh skor tertinggi yang diperoleh 
sebelum perlakuan pada kelas kontrol adalah 80, sedangkan skor terendah adalah 
39, dengan skor rata-rata 58,02. Nilai statistik deskripsi hasil post-test dari 25 
siswa diperoleh skor tertinggi yang diperoleh setelah perlakuan pada kelas kontrol 
adalah 96, sedangkan skor terendah adalah 44, dengan skor rata-rata 72,48. 
Berdasarkan hasil pre-test dan post-test pada kelompok kontrol diperoleh nilai 
rata-rata hasil belajar matematika meningkat namun tidak signifikan setelah 
dilakukan perlakuan, yakni nilai rata-rata pre-test adalah 58,02, sedangkan nilai 
rata-rata post-test adalah 72,48. 
Berdasarkan uraian dari tabel 1 dan tabel 2 dapat digambarkan rata-rata 




Gambar 1. Perbandingan Rata-rata Hasil Belajar Matematika  
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data 
tersebut berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dilakukan pada 
data hasil post-test kedua sampel tersebut, yaitu post-test kelompok kontrol dan 
post-test kelompok eksperimen. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
menggunakan uji Chi-kuadrat (uji 𝜒2).Pengujian normalitas pertama dilakukan 
pada kelas eksperimen dengan taraf signifikan yang ditetapkan sebelumnya adalah 
















Berdasarkan perhitungan bahwa hasil uji normalitas untuk post-test kelas 
eksperimen adalah 0,185 > 0,05, sedangkan hasil uji normalitas untuk post-test 
kelas kontrol adalah 0,052 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data post-
test kelas eksperimen dan data post-test kelas kontrol berdistribusi normal. 
Uji homogenitas hipotesis statistik bertujuan untuk mengetahui apakah 
variansi data yang akan dianalisis homogen atau tidak. Uji homogenitas dilakukan 
terhadap data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 
perhitungan hasil uji homogenitas diperoleh F_hitung= 0,224 dan F_tabel= 1,98. 
Hasil uji homogenitas diperoleh F_hitung< F_tabel= 0,224 < 1,98. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 
data yang homogen. 
Analisis yang digunakan untuk pengujian hipotesis adalah uji sign (uji t), 
Sebelum dilakukan uji-t telah diketahui rata-rata kelas eksperimen X1= 83,06 dan 
rata-rata kelas kontrol X2= 72,48. Variansi Sampel Kelas Eksperimen  (𝑆1
2)= 


















































Berdasarkan pengolahan data diatas maka dapat diketahui thitung = 3,379 dan 
ttabel = 1,68. Karena t hitung> t tabel (3,379 > 1,68) maka dapat disimpulkan bahwa Ho 
ditolak. Jadi ada perbedaan rata-rata hasil belajar matematika siswa antara siswa 
yang belajar menggunakan pembelajaran pemberian tugas dengan siswa yang 
tidak menggunakan pemberian tugas. 
Adapun cara untuk melihat efektivitas hasil belajar siswa yang menggunakan 
pembelajaran pemberian tugas dengan yang tidak menggunakan metode 
pembelajaran pemberian tugas siswa di kelas XI MA YPPI Kab. Bulukumba adalah 
dengan rumus efesiensi relatif, dengan rumus sebagai berikut: 
fesiensi relatif 𝜃2 terhadap 𝜃1 dirumuskan: 




R( 𝜃2, 𝜃1 ) =   
𝐸(𝜃1−𝜃) 2
𝐸(𝜃1−𝜃)2







Berdasarkan uraian rumus di atas di ketahui R < 1, yaitu 0,224 < 1 yang 
berarti relative var𝜃1 lebih efisien dari pada var2. 
Dimana: 
Var𝜃1 = variansi sampel kelas eksperimen 
Var𝜃2 = variansi sampel kelas kontrol 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen yang menggunakan 
pembelajaran pemberian tugas lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa dibanding kelas kontrol yang tidak menggunakan pembelajaran 
pemberian tugas. 
Berdasarkan hasil pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan 
pada kelas eksperimen yang menggunakan pembelajaran pemberian tugas dan 
kelas kontrol yang tidak menggunakan pembelajaran pemberian tugas pada siswa 
kelas XI MA YPPI Kab.Bulukumba, diperoleh hasil sebagaimana uraian di bawah 
ini.  
Lebih rendahnya rata-rata nilai hasil belajar matematika peserta didik pada 
kelas yang diajar yang tidak menggunakan pembelajaran pemberian tugas 
dikarenakan siswa tidak mempelajari kembali apa yang telah diajarkan sehingga 
siswa kurang memahami materi pelajaran dan menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan oleh guru. Karena hanya dengan contoh soal dan tugas yang telah 
diberikan sebelumnya dirasa masih kurang untuk mendukung pengetahuan siswa 
dalam memahami materi dan menyelesaikan soal. Sehingga mempengaruhi hasil 
belajar siswa, dimana hasil belajar matematika siswa yang diajar dengan tidak 
menggunakan pembelajaran pemberian tugas hanya memiliki rata-rata72,48, nilai 
ini termasuk ke dalam kategori tinggi. Berbeda dengan peserta didik yang diajar 
dengan menggunakan pembelajaran pemberian tugas, mereka memperoleh rata-
rata hasil belajar matematika yang tinggi. Hal ini disebabkan karena dalam 
pembelajaran mereka sering mengulang-ulang materi yang telah diajarkan. 
Pembelajaran pemberian tugas dapat membantu siswa untuk lebih memahami 
materi yang telah diajarkan dan memudahkan siswa menyelesaikan soal-soal yang 
diberikan oleh guru. dimana hasil belajar matematika yang diajar dengan 
menggunakan pembelajaran pemberian tugas memiliki rata-rata 83,06, nilai ini 
termasuk ke dalam kategori sangat tinggi. Kedua pernyataan di atas didukung oleh 
hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t-test sampel independen, yang 
mengatakan bahwa metode pembelajaran pemberian tugas lebih efektif dari pada 
tidak menggunakan metode pembelajaran pemberian tugas dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika siswa kelas XI MA YPPI  Kab.Bulukumba. Hal ini juga 
didukung oleh penelitian Purba(2019) yang menyimpulkan pemberian tugas 
secara nyata memberi efek peningkatan hasil belajar siswa lebih baik daripada 
menggunakan konvensional. sejalan pula dengan penelitian Sutriani, Barra, 




Tandiayuk, dan Paloloang (2016) yang menyatakan bahwa dengan adanya 
pemberian tugas yang diberikan kepada siswa, siswa akan terpacu dalam belajar 
dilihat dari hasil evaluasinya menunjukkan bahwa pembelajaran matematika 
dengan pemberian tugas memperoleh nilai rata-rata 87,5. Ternyata pemberian 
tugas dimasa pandemi covid-19 juga efektif, sesuai penelitian yang dilakukan oleh 
Lestari dan Putra (2020) dengan judul efektivitas pembelajaran matematika 
menggunakan media pemberian tugas Google Form di masa Pandemi Covid-19 
terhadap hasil belajar siswa, dapat disimpulkan hasil belajar siswa berada  pada  
klasifikasi  cukup.  Sedangkan  untuk  respon  siswa  berada  pada klasifikasi   baik 
hal ini disebabkan siswa  suka  menggunakan Google Form dikarenakan Google 
form mudah dioperasikan dan mudah diakses serta efisien dan menghemat  kertas.  
Penelitian yang dilakukan oleh Masnun dan Syarifah (2010) dengan judul 
efektivitas pemberian tugas dalam meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa”dapat disimpulkan bahwa Pemberian Tugas efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika. Hal ini sejalan dengan dengan penelitian ini dimana 
pembelajaran pemberian tugas efektif untuk meningkatkan hasil belajar 
matematika siswa kelas XI MA YPPI Kab. Bulukumba.  
Penelitian ini juga sejalan dengan teori yang dituliskan Gertrude I. Booth 
dalam (Hayward, 2010) yang mengatakan bahwa pemberian tugas dapat 
membantu siswa untuk lebih menguasai pelajaran yang telah diajarkan kemudian 
siswa juga dapat meluangkan waktunya dengan hal-hal yang lebih berguna. 
Kemudian teori ini sejalan dengan teori Surachman (1990) yang mengatakan 
tujuan dan pentingnya pemberian tugas adalah : 
a. Merangsang anak didik (siswa) berusaha lebih baik 
b. Bahwa kegiatan diluar sekolah adalah cara pembentukan anak yang 
berpribadi yang baik 
c. Memperkuat hasil belajar di sekolah dengan menyelenggarakan latihan-
latihan yang perlu diintekrasi penggunaannya.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka diperoleh 
beberapa kesimpulan bahwa: rata-rata hasil belajar matematika siswa  kelas XI MA 
YPPI Kab. Bulukumba yang tidak menggunakan pembelajaran pemberian tugas 
pada kelas kontrol adalah 72,48 berada pada kategori tinggi. Dimana rata-rata 
hasil tes sebelum dilaksanakan pembelajaran adalah 58,02 berada pada kategori 
sedang, dengan demikian persentase peningkatan  pada rata-rata hasil belajar 
yaitu mencapai 24,92%. rata-rata hasil belajar matematika siswa  kelas XI MA YPPI 
Kab. Bulukumba yang menggunakan pembelajaran pemberian tugas  pada kelas 
eksperimen adalah 83,06 berada pada kategori sangat tinggi. Dimana rata-rata 
hasil tes sebelum dilaksanakan pembelajaran adalah 49,11 berada pada kategori 
sedang, dengan demikian persentase peningkatan  pada rata-rata hasil tes yaitu 




mencapai 69,13%. Pembelajaran pemberian tugas efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar matematika pada siswa kelas XI MA YPPI Kab. Bulukumba. Hal ini 
dapat dilihat pada rata-rata hasil belajar pada kelas kontrol= 72,48 dan kelas 
eksperimen = 83,06, sehingga dapat terlihat jelas bahwa tejadi peningkatan rata-
rata hasil belajar peserta didik pada kelas yang menggunakan pembelajaran 
pemberian tugas. Hal ini dapat diperkuat dengan analisis statistik inferensial (uji-
t), dimana t hitung > t tabel (3,379 > 1,68). 
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